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ABSTRAK 

 
 

 

RAIBA TUASAMU, NIM. 160302044. Pembimbing I : Cornelia Pary, 

M.Pd I  dan Pembimbing II : Sarty Imkari, M.Pd : Korelasi antara Perilaku Siswa 

dengan Prestasi Belajar di SMP Negeri 5 Pulau Haruku, Jurusan Pendidikan 

Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah adakah 

hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajar di SMP Negeri 5 Pulau 

Haruku dan seberapa besar hubungan tersebut. Dengan demikian, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku siswa 

dengan prestasi belajar di SMP Negeri 5 Pulau Haruku dan untuk mengetahui 

besarnya hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajar di SMP Negeri 5 

Pulau Haruku . 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara 

perilaku siswa sebagai variabel bebas dengan prestasi belajar sebagai variabel 

terikat. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yakni pada bulan April 

2020, bertempat di SMP Negeri 5 Pulau Haruku. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan perilaku 

siswa dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 5 Pulau Haruku, karena 

berdasarkan analisis statistik inferensial, diketahui pada taraf nyata 5% nilai rhitung  

0,103 < nilai rtabel 0,374 dan pada taraf 1% nilai rhitung  0,103 < nilai rtabel 0,478. 

Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima. Artinya, tidak terdapat 

hubungan variabel X (perilaku siswa) dengan variabel Y (prestasi belajar siswa). 

Besarnya hubungan perilaku siswa terhadap prestasi belajar siswa SMP Negeri 5 

Pulau Haruku hanya sebesar 1,06%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan  

perilaku siswa terhadap prestasi belajar siswa SMP Negeri 5 Pulau Haruku 

sangatlah lemah dan dianggap tidak ada hubungan. 

 
 

Kata kunci: Korelasi, Perilaku Siswa, prestasi belajar, SMP Negeri 5 Pulau 

Haruku.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar sesungguhnya merupakan ciri khas manusia dan yang 

membedakannya dengan binatang. Belajar yang dilakukan oleh manusia 

merupakan bagian dalam hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan di 

mana saja, baik di kampus, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tak dapat 

ditentukan sebelumnya. Namun demikian, satu hal yang pasti bahwa belajar yang 

dilakukan oleh manusia senantiasa dilandasi oleh iktikad dan maksud tertentu. 

Apalagi proses belajar pada lembaga-lembaga pendidikan formal seperti sekolah, 

tentu dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Tanda seorang telah 

belajar yakni adanya perubahan dalam dirinya, berubah dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa. 

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas tingkah laku 

seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

ketrampilan, daya pikir dan kemampuan-kemampuan yang lain. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sudjana yang mengemukakan bahwa “Belajar bukan menghafal 

bukan pula mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 

ditujukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 

pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, kecakapannya dan 



2 

 

 

 

kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain”.
1
 

Keberhasilan belajar seseorang siswa ditentukan oleh banyak faktor, baik faktor 

yang berasal dari dalam diri (intern), maupun faktor dari luar (ekstern). 

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, terdapat kegiatan belajar yang 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
2
 Dalam konteks merancang 

sistem belajar, konsep belajar ditafsirkan berbeda. Belajar dalam hal ini harus 

dilakukan dengan sengaja, direncanakan sebelumnya dengan struktur tertentu. 

Maksudnya agar proses belajar dan hasil-hasil yang dicapai dapat dikontrol secara 

cermat. Guru dengan sengaja menciptakan kondisi dan lingkungan yang 

menyediakan kesempatan belajar kepada para siswa untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan diharapkan memberikan hasil tertentu pula kepada siswa. Hal ini 

dapat diketahui melalui sistem penilaian yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan. 

Akhir dari proses belajar adalah adanya hasil belajar yang tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 

menurut Oemar Hamalik dapat “diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 

                                                 
1Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), hlm. 9. 
2
Nurasiyah. Pengaruh tingkat Pendapatan dan Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonom Siswa Kelas XI IPS 3 Di SMA Nurul Falah Pekanbaru. [Skripsi]. (Pekanbaru: 

FKIP Universitas Islam Riau), 2011, hlm. 13-14. 
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tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan lain-lain.”
3
 Pada 

lembaga-lembaga pendidikan, istilah hasil belajar lebih tertuju pada perubahan 

pengetahuan atau tingkah laku siswa setelah memperlajari suatu konsep atau 

subbab materi pelajaran tertentu. Sedangkan istilah prestasi belajar lebih tertuju 

kepada hasil usaha kegiatan belajar selama periode waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa. Hal ini sebagaimana menurut 

Nasru Harahap dalam Djamarah, bahwa prestasi belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan 

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka.
4
 

Berdasarkan pendapat di atas, maka prestasi belajar merupakan hasil 

proses belajar yang dilakukan oleh siswa yang ditunjukkan dengan adanya 

perubahan tingkah laku atau perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

sekolah maupun di keluarga dan lingkungan masyarakat. Seorang siswa yang 

memiliki prestasi belajar yang baik atau tinggi, senantiasa karena memiliki 

perilaku yang baik pula, perilaku tersebut antara lain rajin belajar di sekolah 

maupun di rumah, disiplin masuk sekolah, sopan, bertutur kata yang baik, rajin 

beribadah dan berdoa, serta perilaku-perilaku baik lainnya. Sebagaimana hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rina Anggraini, diketahui antara variabel prestasi 

                                                 
3
Oemar Hamalik, Pelaksanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2002), Cet. I, hlm. 54. 
4
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 119. 
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belajar dengan perilaku pada siswa, yakni terdapat hubungan yang positif atau 

diterima.
5
 

Hasil studi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 5 Pulau Haruku 

Kecamatan Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah, dapat dijelaskan bahwa 

siswa menunjukkan perilaku belum disiplin dalam melakukan berbagai 

kegiatannya di sekolah maupun di luar sekolah. Di sekolah siswa masih terlihat 

sering datang terlambat, terlambat mengumpulkan tugas (PR), tidak disiplin 

belajar ketika di ruang kelas. Sedangkan ketika di luar sekolah atau berada di 

lingkungan keluarga dan masyarakat, siswa belum disiplin dalam melakukan 

tugas PR atau belajar di rumah. 

Berangkat dari fakta tersebut di atas, maka perlu diungkapkan bagaimana 

hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajar pada sekolah tersebut. 

Oleh karena itu penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Korelasi 

antara Perilaku Siswa dengan Prestasi Belajar di SMP Negeri 5 Pulau Haruku”. 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari penjelasan pada latar belakang di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajar di SMP 

Negeri 5 Pulau Haruku? 

2. Seberapa besar hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajar di 

SMP Negeri 5 Pulau Haruku? 

                                                 
5
Rina Anggraini. Hubungan Prestasi Belajar PAI dengan Perilaku Keagamaan  Siswa 

Kelas XI MAN 2 Semarang Kecamatan Tengaran  Kabupaten Semarang  Tahun Pelajaran 

2017/2018.  Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. IAIN Salatiga, 2017. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajar di 

SMP Negeri 5 Pulau Haruku. 

2. Mengetahui besarnya hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi 

belajar di SMP Negeri 5 Pulau Haruku. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan tentang prestasi belajar yang ada hubungannya 

dengan perilaku siswa, baik di sekolah maupun di rumah. 

b. Sebagai sumber pengetahuan bagi dunia pendidikan terutama yang terkait 

dengan hubungan prestasi belajar dengan perilaku siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi SMP Negeri 5 Pulau Haruku, dengan mengetahui pengaruh gaya 

belajar terhadap prestasi belajar, maka diharapkan dapat dipakai sebagai 

bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan pengembangan sekolah 

yang bersangkutan. 

b. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai masukan dalam mengelola dan 

meningkatkan strategi belajar mengajar serta mutu pengajaran. Dengan 
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mengetahui pola-pola gaya belajar siswa maka guru dapat menyesuaikan 

proses belajar mengajar yang diciptakan. 

c. Bagi Siswa, dengan mengetahui hubungan prestasi belajar terhadap 

perilaku siswa, maka diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyesuaikan diri sehingga dapat diperoleh prestasi 

yang memuaskan dengan perilaku-perilaku yang baik pula. 

d. Bagi Jurusan Pendidikan Biologi, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi mahasiswa khususnya pada mata kuliah – mata 

kuliah kependidikan. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran judul penelitian 

dan agar sesuai dengan maksud sesungguhnya dalam karya ilmiah ini, maka perlu 

dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan langsung dengan judul penelitian 

sebagai berikut: 

1. Korelasi dalam penelitian ini dimaksudkan pada sebuah hubungan, yakni 

hubungan antara perilaku siswa dengan prestasi belajarnya. 

2. Perilaku adalah perbuatan seseorang yang dilakukan atas dasar kehendak 

sendiri dalam situasi tertentu. 

3. Prestasi belajar adalah hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 

bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 

hasil yang sudah dicapai oleh siswa dalam periode tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif guna mengetahui korelasi antara perilaku siswa 

dengan prestasi belajar di SMP Negeri 5 Pulau Haruku Kecamatan Pulau Haruku 

Kabupaten Maluku Tengah. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yakni pada bulan April 

2020. 

2. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMP Negeri 5 Pulau Haruku 

Kecamatan Pulau Haruku Kabupaten Maluku Tengah. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian  

suatu penelitian.
25

 Dalam penelitian variabel yang diungkap yaitu:  

1. Variabel Bebas/variabel independen (X)  

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak tergantung dari nilai 

variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku siswa, 

dengan indikator, dengan indikator kebiasaan atau tingkah laku siswa 

                                                 
25

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. (Jakarta: Rineka Cipta, . 

2006), hlm. 118. 

24 
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selama di sekolah maupun di rumah. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur perilaku siswa adalah berupa angket atau kuesioner. 

2.   Variabel terikat/variabel dependen (Y)  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar dengan 

indikator nilai raport siswa pada semester sebelumnya. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Ariwahyudi bahwa populasi adalah 

seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki, baik berupa manusia, 

hewan maupun benda mati.
26

 Oleh karena itu pengertian populasi menunjuk 

pada sejumlah individu yang diselidiki yang merupakan daerah yang hendak 

digeneralisasikan, sehingga nampak jelas objek yang akan diteliti dapat 

dijangkau semaksimal mungkin. Dengan demikian, populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 5 Pulau Haruku Kecamatan Pulau 

Haruku Kabupaten Maluku Tengah, dengan  jumlah 126 orang. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni pengambilan sampel sesuai keinginan atau tujuan 

peneliti. Teknik ini digunakan karena populasi dalam penelitian ini terdiri atas 

beberapa kelas dengan masing-masing siswa yang berprestasi. Dengan 

demikian, sampel yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah 30 siswa 

berprestasi menurut raport pendidikan pada semester sebelumnya. 
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 3 tahap, yakni Tahap 

Persiapan, Tahap Pelaksanaan dan Tahap Penyusunan Hasil Penelitian. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan hal-hal menyangkut pelaksanaan 

penelitian, diantaranya menyiapkan surat-surat izin penelitian, lembar 

observasi dan angket serta hal-hal lainnya dibutuhkan dalam penelitian berupa 

buku dan alat tulis. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan kunjungan ke SMP Negeri 

5 Pulau Haruku dan menyerahkan surat izin penelitian ke sekolah tersebut 

serta berkoordinasi dengan kepala sekolah, kaur kurikulum dan para wali 

kelas. Selanjutnya peneliti melakukan tatap muka dengan siswa di kelas dan 

membagikan angket penelitian, khususnya kepada siswa yang masuk dalam 

kategori peringkat 10 besar kelas, baik kelas VII, kelas VIII maupun kelas IX. 

3. Tahap Penyusunan Hasil Penelitian 

Pada tahap penyusunan hasil penelitian ini, peneliti kemudian 

melakukan analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh peneliti dari 

hasil observasi dan angket. Pada tahap ini pula peneliti mencari referensi lain 

berupa buku, artikel, jurnal, skripsi dan lain sebagainya, untuk mendukung 

data temuan penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian ini, digunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam hal ini peneliti melaksanakan penyelidikan dengan panca indera 

secara aktif terutama terhadap obyek. Penulis mengumpulkan data yang 

diinginkan dengan pengamatan panca indera secara langsung terhadap 

situasi dan kondisi sekolah, yang meliputi: 

a. Raport Siswa pada semester sebelumnya. 

b. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 5 Pulau Haruku  

c. Keadaan guru dan pegawai SMP Negeri 5 Pulau Haruku  

d. Keadaan siswa SMP Negeri 5 Pulau Haruku, dan lain-lain. 

2. Angket/Kuesioner 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang lain yang ia ketahui. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan kuesioner tertutup yaitu pertanyaan yang sudah 

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.
27

 Metode 

ini digunakan untuk mengetahui perilaku siswa SMP Negeri 5 Pulau 

Haruku. 
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3. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data pendukung yang ada 

relevansinya dengan masalah penelitian yang bersumber dari buku, 

jurnal, skripsi, artikel, dan lain-lain. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif yang 

bertujuan untuk melihat korelasi antara perilaku siswa dengan prestasi belajar di 

SMP Negeri 5 Pulau Haruku.  

1. Analisis Angket Perilaku Siswa 

Angket penelitian untuk perilaku siswa terdapat 15 item pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh nilai dari variabel X (Perilaku Siswa). Angket 

yang digunakan dibagikan kepada siswa SMP Negeri 5 Pulau Haruku yang 

ditetapkan sebagai sampel. Nilai untuk angket akan diperoleh dengan 

menggunakan skala Likert dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Indikator dan Skor Penilaian Angket 

Indikator Skor 

Ya, Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Jarang 1 

Tidak pernah 0 

 

2. Analisis Prestasi Belajar Siswa 

Data prestasi belajar siswa diperoleh dari nilar raport masing-masing 

siswa berprestasi pada semester sebelumnya.  
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3. Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

Kemudian untuk mengetahuai ada tidaknya korelasi antara perilaku siswa 

dengan prestasi belajar di SMP Negeri 5 Pulau Haruku, maka dapat dianalisis 

menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment: 

 

  





))().()((

)).((

2222 yyNxxN

yxxyN
rxy  

Keterangan : 

r x y  : Koofesien korelasi antar variabel x dan variabel y (nilai rhitung) 

∑ x  : Jumlah x  

∑ y  : Jumlah y 

∑ x y : Jumlah hasil perkalian tiap skor dari x dan y 

N  : Banyaknya subjek.
28

 

 

Untuk memperoleh nilai derajat bebas (DB), digunakan rumus: 

db = N-nr 

Dimana:  

db  = Derajat kebebasan    

N  = Banyaknya sampel  

nr  = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 

 

Setelah memperoleh nilai koofesien korelasi (nilai rhitung) dan nilai derajat 

bebas (db), maka selanjutnya melakukan pengujian hipotesis seperti tabel berikut: 

Tabel 3.2. Pengujian Hipotesis 

Variabel rhitung db 
r tabel 

5% 
 

X dan Y 
 

Nilai rxy N-2 Nilai rtabel 
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Kriteria pengujian: 

 

1. Jika r hitung  > r tabel pada taraf 5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

2. Jika r hitung  < r tabel pada taraf 5%, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
29

 

Kemudian untuk mengetahui besarnya hubungan yang diperoleh dari 

hasil penelitian ini, maka dapat dilihat berdasarkan rumus sebagai berikut:  

KD = rxy
2
 x 100% 

Keterangan:  

KD  = Koefisien determinasi    

rxy   = Koefisien korelasi   

 

Selanjutnya nilai r tersebut diinterprestasikan berdasarkan pedoman nilai 

r sebagai berikut:
30

 

Tabel 3.3. Interpretasi Nilai “r” 

    Besar nilai r Interpretasi 

0,00 sampai 0,199 

Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi dengan kategori sangat 

rendah, sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak 

ada korelasi antara variabel X dan variabel Y).    

0,20 sampai 0,399 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori rendah.  

0,40 sampai 0,599 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori sedang      

0,60 sampai 0,799 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori kuat atau tinggi.  

0,80 sampai 1,000 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori sangat kuat atau sangat tinggi.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak ada hubungan perilaku siswa dengan prestasi belajar siswa SMP 

Negeri 5 Pulau Haruku, dengan nilai rhitung  0,103 < nilai rtabel 0,374. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara perilaku siswa terhadap prestasi 

belajar siswa SMP Negeri 5 Pulau Haruku sangatlah lemah dan dianggap 

tidak ada hubungan.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka dapat penulis sampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Orang tua harus lebih memperhatikan aktifitas belajar anaknya, baik selama di 

sekolah maupun di rumah, terutama pada mata pelajaran IPA Biologi. 

2. Kepada peneliti yang lain agar dapat melakukan penelitian tentang tingkat 

partisipai orang tua dalam konteks yang berbeda terhadap prestasi atau hasil 

belajar IPA Biologi siswa. Hal ini dilakukan untuk menemukan hal-hal yang 

baru dan secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan. 
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Lampiran 1: 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 

 
 

Foto 1. Papan Nama Sekolah 

 

 

 

 

Foto 2. Kondisi Gedung dan Halaman Sekolah 
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Foto 3. Peneliti Membagikan Angket Kepada Siswa 

 

 

Foto 4. Peneliti Menjelaskan Pengisian Angket Kepada Siswa  

 

 

Foto 5. Peneliti Mengontrol Kelas 
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Lampiran 2: 

 

ANALISIS ANGKET PERILAKU SISWA (X) 

 

 
Sumber: Data Primer, 2020. 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 UMM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 57 95

2 NP 4 3 2 4 4 0 4 4 2 2 2 4 2 4 4 45 75

3 KM 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 51 85

4 SJNP 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 4 1 3 4 48 80

5 RK 3 4 1 3 3 0 4 4 1 3 3 4 1 3 3 40 66.67

6 SP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 1 52 86.67

7 RTM 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 51 85.00

8 ART 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 46 76.67

9 ILT 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 1 2 3 43 71.67

10 CLP 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 40 66.67

11 NT 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 1 4 4 52 86.67

12 DP 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 0 1 4 44 73.33

13 BK 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 0 2 4 45 75.00

14 HM 1 3 1 3 4 1 4 4 1 4 2 2 1 1 2 34 56.67

15 SPP 3 4 1 3 3 0 4 4 1 3 3 4 0 1 4 38 63.33

16 JT 3 4 3 4 3 4 2 1 4 4 3 3 3 3 4 48 80.00

17 FAST 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 47 78.33

18 RT 4 4 1 3 4 4 4 1 4 2 4 2 2 1 2 42 70

19 MKT 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 1 1 40 66.67

20 ST 3 3 1 3 1 3 3 1 2 3 2 4 3 3 1 36 60

21 NM 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 53 88.33

22 HT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 57 95

23 SSNM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100

24 MT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 58 96.67

25 KT 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 45 75

26 WK 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 3 45 75

27 NST 4 3 2 4 4 1 4 4 2 2 2 4 2 4 4 46 76.67

28 YKT 4 3 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 42 70

29 FM 3 2 3 1 2 2 4 2 4 2 2 2 1 2 4 36 60

30 AP 3 2 1 4 2 1 3 2 1 2 4 3 2 3 2 35 58.33

Nilai
No. 

Angket

Inisial 

Siswa 

Skor Item Pertanyaan
Total
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Lampiran 3:  

DAFTAR NILAI RAPORT 

PRESTASI BELAJAR SISWA SMP NEGERI 5 HARUKU 
(VARIABEL Y: PRESTASI BELAJAR) 

 

No. Inisial Siswa Nilai Raport 

1 UMM 95,35 

2 NP 94,45 

3 KM 93,95 

4 SJNP 92,75 

5 RK 92,75 

6 SP 91,45 

7 RTM 90,95 

8 ART 89,90 

9 ILT 89,45 

10 CLP 89,00 

11 NT 99,75 

12 DP 97,9 

13 BK 97,45 

14 HM 97,20 

15 SPP 94,45 

16 JT 93,45 

17 FAST 93,10 

18 RT 92,95 

19 MKT 92,45 

20 ST 92,40 

21 NM 92,35 

22 HT 92,10 

23 SSNM 91,95 

24 MT 91,45 

25 KT 90,40 

26 WK 90,20 

27 NST 90,10 

28 YKT 90,00 

29 FM 89,95 

30 AP 89,45 

Sumber : Data Primer, 2020. 
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Lampiran 4:  

ANALISIS KORELASI PRODUCT MOMENT 

 

No. ∑X ∑Y ∑X
2
 ∑Y

2
 ∑XY 

1 95 95,35 9025 9091,62 9058,25 

2 75 94,45 5625 8920,80 7083,75 

3 85 93,95 7225 8826,60 7985,75 

4 80 92,75 6400 8602,56 7420,00 

5 66,67 92,75 4444,89 8602,56 6183,64 

6 86,67 91,45 7511,69 8363,10 7925,97 

7 85 90,95 7225 8271,90 7730,75 

8 76,67 89,9 5878,29 8082,01 6892,63 

9 71,67 89,45 5136,59 8001,30 6410,88 

10 66,67 89,00 4444,89 7921,00 5933,63 

11 86,67 99,75 7511,69 9950,06 8645,33 

12 73,33 97,9 5377,29 9584,41 7179,01 

13 75 97,45 5625 9496,50 7308,75 

14 56,67 97,2 3211,49 9447,84 5508,32 

15 63,33 94,45 4010,69 8920,80 5981,52 

16 80 93,45 6400 8732,90 7476,00 

17 78,33 93,10 6135,59 8667,61 7292,52 

18 70 92,95 4900 8639,70 6506,50 

19 66,67 92,45 4444,89 8547,00 6163,64 

20 60 92,40 3600 8537,76 5544,00 

21 88,33 92,35 7802,19 8528,52 8157,28 

22 95 92,10 9025 8482,41 8749,50 

23 100 91,95 10000 8454,80 9195,00 

24 96,67 91,45 9345,09 8363,10 8840,47 

25 75 90,40 5625 8172,16 6780,00 

26 75 90,20 5625 8136,04 6765,00 

27 76,67 90,10 5878,29 8118,01 6907,97 

28 70 90,00 4900 8100,00 6300,00 

29 60 89,95 3600 8091,00 5397,00 

30 58,33 89,45 3402,39 8001,30 5217,62 

∑ 2293,35 2779,05 179336,93 257655,42 212540,68 

Sumber : Analisis Data Primer, 2020. 
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Nilai-nilai tersebut di atas kemudian dihitung dengan rumus 

korelasi product moment sebagai berikut: 

 

  





))().()((

)).((

2222 yyNxxN

yxxyN
rxy
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20789316497,

2886,31
rxy    

28094,78

2886,31
rxy    

 rxy = 0,103 

 

 

 

 

 

 

 


